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Dewan Tersangka Bansos

Diserahkan ke Iaksa

Tersangka Wayan Kicen Adnyana saat dibawa ke Kejari Klungkung, Selasa (11/7) siang (Foto Kiri). Kicen Adnyana
bereama bersama dua anaknya, Kadek Endang Astiti dan Ketut Krisnia Adiputra, di Kejari Klungkung (Foto Atas).

SEMAMPUM, NusaBali Endang Astiti, 40, dan I Ketut
Anggota Fraksi Gerindra KrisniaAdiputra, 37'

DPRD Klungkung I Wayan Ki- Tersangka Kicen Adnyana
cen Adnyana, 56, yang terseret bersama dua anaknya diang-
sebagai tersangka kasus dugaan kut dari Mapolres Klungku-
korupsi dana bansos fiktifRp ng menuju Kejari Klungkung
200 tuta, telah dilimpahkan menggunakan mobil tahanan,
penyidik kepolisian ke Kejak- Selasa siang sekitar pukul 11.00
iaan Negeri (KejariJ Klungkung Wita: Karena berstatus sebagai
Selasa (11/7) siang. Kicen tahanan mereka, keiga tersa-
Adnyanadiserahkan kejaksa ngkadqri satu keluarga ini pun
beriamaandengankeduaanak dikawalketatpetugaskepol-
kandungnya yang juga jadi siaan. Meski berstatus ters-ang-

tersang[a-kalus iama: Ni Kadek ka, mereka tidak mengenakan

baju tahanan warna oranye.
Pantauan NusaBali, saat pe-

limpahan ke Kejari Klungkung
kemarin, tiga tersangka bansos
fiktifdari satu keluarga ini
didampingi dua pengacaranya,
AA Gede Parwata dan Bernadin.
Suami tersangka lGdek.Endang
Astiti terlihat hadir, demikian
pula istri dari tersangka Ketut
lftisnia Adiputra. HanYa saia,
mereka menghindar dari
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Dewan Tersangka Bansos Fiktif Diserahkan ke Jaksa\
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awak media. "Tolong jangan
foto saya," elak istri Krisnia
Afiputra.

- Begrtu tiba di Kejari Klung-
kung anggota Dewan terangka
bansos fiktif bersama kedua
anaknya langsung digiring
petugas masuk ke Ruangan
Pidana Khusus IPidsus). Berse-
lang 2,5 jam kemudian, proses
administrasi pelimpahan tahap
II (P21) rampung. Selanjutnya,
sekiar pukul 13.30 Wita, ke-
tiga tersangka bansos fiktifpe-
mbangunan Merajan Sri Arya
Kresna Kepakisan di rumahnya
kawasan Banjar Anjingan, Desa
Pakraman Getakan, Kecamatan
Banjarangkan, Klungkung ini
langsung digiring ke Rutan
Klungkung untuk ditahan.

Sebelumnya, tersangka
Kicen Adnyana dan putra
bungsunya, Krisnia Adiputra
ditahan di sel Mapolres Klung-
kung sejak 5 fuli 2017lalu.
Sedangkan Endang Astiti sebe-
lumnya menjalani penahanan
di sel Mapolsek Klungkung
juga sjak 5 luli2077.

Ketika dibawa dari Kejari
Klungkung ke Rutan Klung-
kung Kicen Adnyana dan
dua anaknya tidak diangkut
menggunakan mobil tahanan
kejaksaan. Tapi, mereka naik
mobil tim jaksa. Sang ayah, Ki-
cen Adnyana, dikirim ke Rutan
Klungkung menggunakan mo-
bil Toyota Rush nopol AB 1118
NE. Sedangkan Endang Astiti
dan Krisnia Adiputra diangkut
dengan mobil Honda lazzDK
177 EY. Sebelum dinaikkan
ke dalam mobil, Endang Astiti
terlihat berlinang air mata.
Sementara ayah dan adik

bungsunya berusaha tegar,
tanpa bicara sepatah kata pun.

Kasi Pidsus Kejari Klung-
kung Meyer Volmer Siman-
juntah mengatakan setelah
menerima berkas P21 dari
penyidik Unit Tipikor Polres
Klungkung, ketiga tersangka
langsung ditahan, "Kita tahan
di Rutan Klungkung. Alasan
penahanan, karena sudah
memenuhi syarat objektif dan
subjektifi, selain juga untuk
mempermudah persidangan,"
jelas MeyerVolmer.

Menurut Meyer Volmer,
Kejari Klungkung membentuk
tim berkekuatan 9 jaksa untuk
menangani kasus Kicen Ad-
nyana dan kedua anaknya ini.
"Semoga nanti surat dal(Maan
segara di-acc oleh tim," jelas
Meyer Volmer. Disebutkan, pe-
limpahan tersangka ke Pengadi:
lan Tipikor Denpasar rencanan-
ya akan dilakukan Kamis [1317)
atau Jumat [14 /7) depan.

Disinggung mengenai tiga
tersangka yang digiring ke
Rutan Klungkung tanpa me-
ngenakan baju tahanan dan
borgol, menurut Meyer Volmer,
karena mereka dinilai koopera-
tif. "Kami fokus pada pelaka-
naan penahanan agar cepat dan
lanccar. Hal-hal seperti borgol,
rompi tahanan, dan sebagainya,
bukan fokus utama."

Sementara itu, kuasa hukum
tiga tersangka sekeluarga,
Bernadin, mengakui pihalcrya
sudah mengajukan pengalihan
tahanan untuk kliennya ke
Kejari Klungkung. Menurut
Bemadiry pihaknya berusaha
agar tersangka jadi tahanan
rumah, bukannya mendakam
di Rutan Klungkung. "Dasar
pertimbangannya, karena ldien

kami cukup koperatif, mereka
juga tidak ada menghilangkan
barang bukti," papar Bernadin.

Selain itu, kata Bernadin, juga
sudah ada penjamin dari kelu--
arganya. Tersangka Kicen Ad-
nyana dijamin istrinya, Endang
Astiti dijamin oleh suaminy4
sementara l(risnia Adipufa di-
jamin sang istri. "Mudah-muda-
han dibantu. l,agipula, kerugian
negara juga sudah dikembalikan
utuh sebesar Rp 200 juta," kata
Bernadin.

Wayan Kicen Adnyana
sendiri sebelumnva di-
jebloskan ke sel tahanan ber-
sama dua anak kandungnya:
Kadek Endang Astiti dan I
Ketut lftisnia Adiputra, pada
saat bersamaan, Rabu (5/7)
sore sekitar pukul 16.00 Wita,
setelah sempat menjalani
pemeriksaan penyidik kepoli-
sian sejak pagi pukul 10.00
Wita. Sang ayah, Kicen Ad-
nyana, yang berperan sebagai
fasilitator dana bansos fiktif,
dijebloskan ke sel tahanan
Polres Klungkung.

Demikian pula anak
bungsunya, Ketut Krisnia
Adiputra, yang berperan
sebagai Ketua Panitia Pem-
bangunan Merajan Sri Arya
Kresna Kepakisan dalam
proposal bansos fiktif yang
dia ajukan. Sebaliknya, Kadek
Endang Astititi, yang berperan
sebagai Bendahara Panitia
Pembangunan Merajan Sri
Arya Kresna Kepakisan da-
lam proposal bansos fiktif,
ditahan terpisah di sel Polsek
Klungkung. Berselang 6 hari
kemudian, mereka resmi men-
jadi tahanan kejaksaan dan di-
jeblokan ke Rutan Klungkung,
Selasa kemarin. 6 wa

it -.::9 
.

\?..: . .

\i,'i1l::.,t' fl: '

:!%!

II
ulltltl
tiIt
JI

ll
tl
la

titl
lt
ll

l!
tl

Ed isi

Hal

, l-&u , ruJuL ?DI?

J4__ _ -_



5ub Bagian Humas dan Tata Usalra BPI( Rl Perwal<ilan provinsi Bali

ffirffi'L&il:ffiffiffi il:l'. i.'1;-
V:r'' -'' t

Reklamasi Liar Taniung Benoa

Seret Tersangka Baru
DENPASAR, NusaBali

Setelah menetapkan anggota
DPRD Badung yang juga Bendesa
Adat Tanjung Benoa, I Made Wi.
jaya alias Yonda sebagai tersangka
dalam kasus dugaan reklamasi
liar dan pembabatan hutan di
Pantai BaratTanjung Beno4 Kuta
Selataq Badung penyidik Polda
Bali kabarnya kembali menetap-
kan tiga tersangka lainnya.

Hal ini diungkapkan salah
seorang jaksa di lGjati Bali pada
Kamis [13/7). Ia mengata]<an
dalam SPDP fSurat Perintah
Dimulainya PenyidikanJ yang

dikirim penyidik Subdit IV Tipiter
Dit Reskrimusus Polda Bali, ada
empat orang yang sudah ditetap-
kan sebagai tersangka pelangga-
ran UU No 5 Tahun 1990, tentang
konservasi sumber daya alam
hayati dan ekosistemnya dan UU
Kehutanan pasal 82 C, funto 12 C

No 18 Tahun 2013.
Salah satunya, yaitu I Made

Wijaya alias Yonda yang meru-
pakan anggota DPRD Badung
dan Bendesa Adat Tanjung Be-
noa. "Tiga tersangka lainnya
saya lupa. Yang pasti ada empat
tersangka dan salah satunya

anggota dewan yang dipanggil
Yonda," jelas sumber di Kejati.

Wadireskrimsus Polda Bali,
AKBP Ruddi Setiawan juga
memberikan sinyal adanya ter-
sangka baru dalam kasus ini. Ia
mengatakan masih melakukan
pendalaman kasus tersebut.
Salah satunya mendalami ket-
erlibatan lima orang pengawas
proyek Panca Pesona di Pantai
barat Tanjung Benoa. Kelima
orang tersebut diketahui men-
danai kegiatan itu dengan me-
nyerahkan uang masing-masing
Rp 50 juta, namun baru dibayar-

lahan konservasi Taman Hutan
Raya (Tahura) I Gusti Ngurah
Rai, FPM Bali lalu melaporkan
kasus tersebut ke Mapolda Bali.

Wijaya selaku Bendesa Adat
Tanjung Benoa mengaku mem-
berikan surat Imasa kepada be-
berapa orang warganya untuk
melakukan,reklamasi liar itu,
termasuk pienebangan pohon
mangrove sebagai akses jalan
kendaraan proyek menuju pantai
Setelah dilakukan penyelidikan
selama 4 bulan, polisi akhirnya
menetapkan Wijaya sebagai ter-
sangka.6rcz._

kan Rp 10 jug per-orang.
Apakah nlereka berpotensi

tersangka? mantan Kapolres
Badung ini mengatakan masih
melengkapi bukti-bukti adanya
keterlibatan orang lain. "Masih
proses pemeriksaan. Bisa saja
ada tersangka lairl tunggu saja
perkembangan penyidikan se-
lanjutnya," tegasnya. Seperti
diketahui, kasus ini berawal dari
temuan Forum Peduli Man-
grove (FPMJ Bali terkaitadanya
reklamasi liar di pesisir barat
pantai Tanjung Benoa. Lantaran
kawasan tefsebut merupakan
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